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Insurgensi'dan Kontrainsurgensi di Beberapa
Bagian Dunia

Secara signifikan, di dunia kontemporer, insurgensi
meningkat dalam jumlah atau skala. Ada banyak
faktor yang mendorong insurgensi menjadi global dan
canggih. Tidak diragukan, insurgensi terjadi di seluruh
dunia dengan berbagai motif dan tujuan, seperti
ideologi, agama, dan politik. Tidak penting bagaimana
pemerintah menanggapiinsurgensi dan mengatasi atau
mengalahkannya melalui kontrainsurgensi, konfliknya
tampakmenjadipersoalanduniayangtidakterpecahkan.
Alhasil, kontrainsurgensi akan terus berlanjut dan tidak
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pernah berhenti. Bagiangsb&fikut — akan | jukkan dua gagasan
akan menggamb 1surgensi; pertama
insurgensi dan i

.'dan kedua b

untuk menyerbu
operasi militer...

menanggapr INsurge 2009 dan 2014 ada penurunan

dan mengatasi atau pasukan pada pemerintahan Obama.
2 . Banyak orang berharap bahwa ini
me"\ga|ah!<aﬂﬂ>’a melalul akan menjadi akhir invasi AS di

|<ontrainsur“0ensi. Afganistan. Pada 2012 Presiden
, = BarackObamamengumumkanbahwa
|<onﬂ1|<nya tampal< operasi perang AS di Afganistan
meniadi persoalan akan berakhir pada Desember 2014
J_ P . (DeYoung, 2012). Ini hanya sebuah
dunia yang tidak akhir formal, tetapi sejatinya operasi

erpecahkan, militer masih berlanjut.




Lebih jauh, pada 2014 Presiden
bahwa«ia

Obama menyatakan
berencana menarik
Amerika terakhir dagif A
pada penghujung 20'7
ini masih tersisa
di negeri te
resmi mengatak
dipotong sepa h pada penghujung
2015, dan/pad: enghujung 2016,
invasi militer akan berakhw(Landlep
2014).

Meski pengurangan jumlah
pasukan’ tampak  menunjukkan
akhir invasi AS di Afganistan, hal inj
bukan berarti kontrainsurgensi akan
berakhir ‘dalam kenyataan. Meski
ada penurunan signifikan jumlah
pasukan, ‘kualitas penggantian
pasukan sebenmarnya meningkat.
Pasukan sekarang di Afganistan
merupakan serdadu regular, di mana
nyaris 50% daritotal komposisi
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it _merupakan

AS= tidak lag1 ‘membawa serdadu
konvensional Amerika yang besar
untuk membersihkan kawasan luas
kaum pemberontak Afganistan,
atal™ menjaga” kampung-kampung
dan kota-kota yang rapuh terkena
seranga ‘militan. Pasukan khusus
Angkatan Darat, Baret Hijau, akan
mengamhli alih tugas di Afganistan.
Baret Hijau terlatih dalam bahasa,
budaya, diplomasi, perang psikologis,
dan  seterusnya. Mereka bekerja
dengan orang setempat di Kawasan
Operasi mereka (U.S. Army Website,
n.d.). Tidak diragukan, Baret Hijau
merupakan-para pejuang Tercerdas
dan paling mematikan di dunia.
Mereka -hanya bekerja = bersama
dalam sebuah tim kecil berisi 12
orang. Jadi itulah sebab jumlah besar
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dimulai pada Apr
menggulingkan

Sunni saat rezim Saddam Husse '

berkuasa (Hashim, 2006).

Dominasi Arab Sunni disusul
dengan banyak korupsu dalam
politik dan ekonomi sosial di negeri
itu seperti sektor produksi minyak
(Underhill, 2014). Kurun terburuk
dalam rezim Saddam Hussein, yang
berkuasa dari 1979 sampai April
2003 dengan sistem otoriter. Hal ini
melahirkan faksi sosial di negeri itu

an instabilitas bagl negeri
itu dan barangkali bagi kawasan
Timur Tengah. Situasi ini menjadi
buruk sejak Saddam Hussein
dituduh memiliki Senjata Pemusnah
Massal. Sebagai tanggapan atas hal
ni, pada April 2003 AS di bawah
pemerintah Bush beserta koalisinya
menjalankan operasi militer yang
disebut Operasi Pembebasan Irak
dengan misi menggulingkan rezim
Saddam Hussein.
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Namun, operasi militer bukanla
jawaban. Setelah kejatuhan Hi
AS mencoba membangunsk
institusi-institusi
Orang lIrak merasa
memiliki kuasa ata
sendiri. Seming

zi al-Yawer

negeri itu. Alih-alih menu
insurgensi meningkat dala
dan skala. Tampaknya, sejak saa
AS, ada unju inst kekacauan menjad
Fallujah pads 2003, yang henti di Irak (Underhill,
menunjukkan nsi {a- 2013, operasi militer
invasi AS " 5i.8

Provisio

mengata:

penguas

IIl. Nam

untuk
negeri itu
bersikeras
bagi peme
tanggapan
Juni 2004 kek
pemerintah Ira
oleh Ayad Allaw

nar an_mun asukan N
di negeri itu pada 2011. Na
itu bukan berarti bahwa
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Indonesia

Para Pemb
membangun |
mengalahkan ISIS."Pa
selanjutnya, AS akan

mempersenjatai lebih dari 15.000°

pemberontak Syria, yang sejauh
ini terlibat pertempuran antara
ISIS dan juga pemerintah lokal Irak
(BBC News, 2015). Lebih lanjut,
menggunakan drone bisa membuat
serangan udara lebih efektif dan
efisien dari perspektif AS terlepas
kontorversiyang disebabkan hasil tak
terduga. Sebagai contoh, lebih dari
seribu orang tak berdosa terbunuh
dalam sebuah serangan drone

. berontakan
klafasi kemerdekaan
1940ah sampai sekarang. Dua
isu utama insurgensi ini adalah
agama dan separatisme.
Indonesiadikenalsebagainegara
berpenduduk Muslim terbesar di
dunia dan dengan demikian tidaklah
mengherankan  Islam  sebagai
isu agama mendominasi faktor
insurgensi di negeri ini. Beberapa
insurgensi berbasis Islam adalah
Darul Islam (DI) vyang didirikan
oleh S. M. Kartosoewirjo sebagai




serangan di Maluku d an
Indonesia(Sholehy 5‘5@)’

sistem pemermtahan'
berdasarl_{faﬁ: hukum Syariah.
Menjalankan aktivitas militer, yang
diartikulasikan menjadi gerilya dan
perang kota, adalah fokus kelompok-
kelompok insurgen ini untuk meraih
tujuan mereka.

Isu-isu™, insurgensi lain di
Indonesia adalah separatisme, yang
disebut oleh "Anthony James Joes
(2004) sebagai ambisi mendapatkan
kekuatan politik. Insurgensi
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Pemberontakan ini berm,,_i )
1960an ket1ka identitas nasaonal
2. dikembangkan  dan
sasidi antara orang Papua.
Alhas1l,ﬁmereka tidak merasa sebagai
dari wilayah Indonesia.
“diperparah oleh kurangnya
3 dari_pemerintah pusat di
bldang pembangunan sosial dan
ekonomi. Alih-alih mempercepat
pembangunan, pemerintah
Indonesia menanggapinya dengan
operasi militer _pada penghujung
1960an di bawah rezim Suharto yang
menerapkan Daerah Operasi Militer
(DOM) di Papua (Vermonte, 2007).

Tahun 2000an bisa dianggap
sebagai era baru operasi
kontrainsurgensi  di Indonesia.
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?e" lah revolusi pada 1998, Polri

rpisah dengan Angkatan
ta Republik Indonesia dan

t itu kontramsurgensr
men]adi wilayah urusan polisi. Di
Indonesia, _kgr_}t_ra_msurgenm dan
kontraterorisme dilaksanakan oleh
unit pasukan polisi khusus, yang
disebut dengan Detasemen Khusus
88 (Densus 88)w.Unit ini dibentuk
2003 untuk menjawab. seluruh isu
insurgensidanterorisme dilAdenesia.
Unit ini sudah menyingkap banyak
kasus terorisme di dalam negeri.
Unit ini juga sudah melaksanakan
banyak kerjasama internasional
dengan negara-negara lain seperti
Singapura, Malaysia, Australia, AS,
dan sebagainya dalam pengertian
pembangunan kapasitas dan berbagi
informasi intelijen (Maharani, 2013).

Pada 2005, pemerintah
Indonesia berhasil menghentikan

pemberontakan yang dilak
oleh ° Gerakan = Aceh

kesepakatandlplomatlk yangdnké
dengan “Perjanjian Helsinski”. Se]._‘_k'
saat itu pemberontakan panjang di
Aceh berakhir. Namun, masihbanyak
kelompok insurgen di sIndonesia,
seperti Organisasi Papua Merdeka
(OPM) di Papuaatau Jemaah Islamiah
serta kelompok teroris Islam lain.
Kontrainsurgensi masih dibutuhkan
sebab banyaknya insurgensi masih
menjadi persoalan utama di negeri
multikultural.

Insurgensi-insurgensi  lain  di
Asia Tenggara adalah di Thailand.
Setidaknya ada lima kelompok
insurgen Islam dan kebanyakan
berpusat di Selatan Thailand yaitu
Front ~ Koordinasi  Revolusioner
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Nasional Melayu Patani (atau B
Coordinate), Front -
Nasional Patani (BNPP
Pembebasan Patani B
Gerakan Mujahidif
(GMIP), dan Fre
Kemerdekaan R

separatis enggunakan
isu agam embenarkan,
serangan | '

otonomi di
Setelah 9/
memutu
dengan
terhadap |
kontrainsu
separatis
2007).
kelompok

alih memb*alk, sntuasmya m
buruk pada awal 2000an
dengan “ledakan mi

pemerintah
mereka otonomi da
mereka membangun Se
Islam di Selatan Thailanf..
begitu, kontrainsurgensi memain
sebuah peran penting untuk men]a a
keamanan dan stabilisasi di negeri
itu.

Kelompok-kelompok
separatis Muslim
pernyataan bahwa kontrainsurgensi menggunakan Isu dgama

Afrika

Bagian ini akan mendukung

berlanjut dalam bentuk berbeda Ul b k
dengan  menganalisa  sejumlah UntuiK membenarikan

insurgensi di dua negara Afrika, serangan mereka dan
yaitu Nigeria dan Sudan. Bagian ) " :
ini menunjukkan bagaimana mengejar otonomi deml

kontrainsurgensi di Afrika berbeda ‘tujuan_'tujuan mereka.




%ﬁj{
a | Jurnal Polda Metro Jaya

Ada  sejumlah perusahaan
yak Barat di negeri ini, seperti
ShelE dan Chevron. Produksi minyak
memberi lebih dari 80 - persen
pendapatan bagi negara. Namun,
lemahnya,  kepemimpinan politik
dan korupsi dalam mengelola
ekonomi dan keuangan negara
mengartikan kemiskinan di negeri
ini bertahan. Alhasil, kondisi-kondisi
ini melahirkan kelompok-kelompok
insurgen Islam untuk menjalankan
sejumlah serangan dan perang
iregular di Nigeria (Akinola, 2011).
Kelompok insurgen Islam terbesar
dan paling mematikan di Nigeria
pada masa kini adalah Boko Haram,
yang aktif sejak 2009 (Institute for
Economics and Peace, 2014).

Untuk  menjawab  aktivitas
kelompok-kelompok insurgen ini,
pemerintah Nigeria menghabiskan

$100 . miliar untuk  membel
senjata dan semua uang besar 1%"
berasal dari pendapatan prodi
minyak (Mail dan Guardian Afr

2015). ~Seluruh senjata militer
digunakan  untuk men}alankan
operasi kontrainsurgensi di

negeri ini..-Tamapaknya, seluruh
fokus pemerintah diambil® untuk
melaksanakan kontrainsurgensi
untuk memerangi-Boko Haram.

Selama dua dasawarsa terakhir,
AS merupakan pemasok senjata
terbesar bagi Afrika. Namun,
menurut  sebuah  kajian  dari
Stockholm  International  Peace
Research Institute pada 2014, Cina
melalui kebijakan “senjata untuk
minyak”-nya mengambil alih posisi
kemudian disusul oleh AS dan
Rusia sebagai tiga besar pemasok
senjata utama bagi Nigeria (Mail
dan Guardian Afrika, 2015). Alhasil,
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Cina mendapatkan akses ata
minyak murah di Nigeria :
& Xu, 2015). Dalam g
tersebut, kehadiran
ancaman bagi AS
sekutu Baratnya di
memiliki kepe

en ya

! uﬁ]en yang berjuang
an nasib. sendln dan

antara Cina da ﬁ

tanpa akhir.
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olehSudanke Cina.Sekitar5
total impor minyak Ci
dan Cina bisa
negara terseb
persen
intern
Sebag:

! Rusiaberkontribusi
i dan Guardlan

lapang
-berbasis

di

udan mendapat
na. Namun, Cina"
atu-satunya pemain yang
da mmyak Bersama

f’xsen]ata mesin berat%_,
‘gurﬁ; pelontar roket

be

mereka bisa menukamya den,
minyak mentah. _,r




Hubungan antara minya
senjata, dan persaingan 4@
dan AS di negara-ne
menunjukkansebuah
kontrainsurgensi bi:

status quo
untuk meraih

terjadi
cukup panjang
tidak akan pernah

Penutup

Melihat sejumlah “in:
dan kontrainsurgensi di beb
bagian dunia, setidaknya ada emp
gagasan yang bisa diambil. Pertama,
kontrainsurgensi bagi AS tidak
berhenti disebabkan penurunan
pasukan lapangan, sebab AS hanya
ingin mengurangi kehilangan tentara
dalam peperangan. Tentu saja, hal ini
mengubah metode dari konvensional
ke lanjutan dan dari kuantitas ke
kualitas. Penggunaan Baret Hijau
sebagai Pasukan Khusus dan Kendali
Pertempuran Udara atau serangan
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kelompok—kelompok insurg
karenanya mereka m

n.oHasional
: memainkan
peran penting dalam operasi
kontrainsurgensi. Sebagai contoh,
ketika AS merasa terancaman
disebabkan terorisme atau isu WMD,
negara ini menjalankan operasi
militer  tetapi ketika ancaman
dirasa sudah teratasi AS tampak
menghentikan operasi militernya.
Namun, hal ini tidak mengartikan
bahwa AS akan menghentikan
kontrainsurgensi. AS masih
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melindungi kepentingan nasi
melalui kontrainsu

Ketiga,

mungkin negare

minyak murah
iliternya.

Dengan begitu,
. memainkan peran.
menjaga keamanan.

&‘g.

b ko

POLISI

ag: imana Cina dan
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Resensi buku

OKRATISAS]
EMOLISIANM

Sosok Chrysnand merupakan polisi
yang rajin menulis. la dikenal sebagai cendekiawannya
polisi. Perwira berpangkat Komisaris Besar ini
merupakan pribadi langka. Tidak banyak polisi seperti
dia, yang rajin menulis dan memiliki prestasi sequdang.
Kebanyakan polisi bahkan berpikiran teori dan konsep
itu urusannya akademisi dan kampus. Tapi, Chrysnanda
melawan arus itu. la percaya bahwa teori dan konsep
sangat dibutuhkan untuk melanjutkan reformasi Polri. ;

Buku berjudul Demokratisasi Pemolisian dan
Strategi Keluar dari Zona Nyaman ini merupakan '
kumpulan tulisan Kombes Pol. Chrysnanda yang terdiri
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dari 35 tulisan. Banyaknya tulisan itu
kemudian dikelompokkan ke dalam
enam bagian yaitu Reformasi Polri
Belum Selesai; Polisi Ideal adalah
Polisi Sipil yang Demokratis; Ilmu
Kepelisian Berlandaskan Demokrasi;
Beberapa Permasalahan Pemolisian
Dewasa. Ini; Pemolisian Komunitas
dan Implementasinya; serta
Kepemimpinan dan Manajerial yang
Demokratis.

Pada bagian pertama;.buku ini
membahas reformasi Polri. Dalam
tesisnya, Chrysnanda menyatakan
bahwa reformasi Polri belum selesai,
disebabkan demokrasi di Indonesia
yang menuju masyarakat sipil masih
terus berproses. Argumentasinya
adalah pemolisian perlu
memperhatikan konteks masyarakat
majemuk di Indonesia, otonomi
daerah, dan memasukkan muatan
budaya lokal ke dalam kurikulum
Sekolah Polisi Negara. Kuatnya akar

militer semasa Orde Baru membuat
budaya tersebut harus dihapuskan
dalam pemolisian di Indonesia. Suka
tidak suka, menurut Chrysnanda
budaya militer warisan Orde Baru
masih melekat dalam pemolisian. Hal
itu menjadi salah satu penghambat
reformasi budaya Polri.

Bagiankedua membahas tentang
sosok polisi ideal. Sosok polisi
ideal ini harus diwujudkan melalui
reformasi  Polsie™ Caranya dengan
mengubah paradigma kepolisian
yang tadinya kental dengan budaya
militer menjadi paradigma polisi
sipil.  Bagi Chrysnanda, polisi
harus menghormati demokrasi dan
prosesnya melalui pembangunan
institusi Polri yang profesional dan
demokratis, penerapan pemolisian
komunitas, dan perubahan
budaya polisi serta pencitraannya.
Chrysnanda menyatakan, pemolisian
harus memiliki karakter sipil yang




memahami demokrasi.

Pada bagian ketiga, Ch
memiliki tesis bahwa ilmy
harus  berlandaska
Tanpa pemahamana
maka agak su

disebabkan selam
enggan berurusan ‘i
terlebih mengawasinya

Bagian  kelima

persoalan pemolisian komunitas,

Secara padat Chrysnanda
menyampaiukan wacana pemolisian
komunitas dan memberi strategi
implementasinya. Dengan
membandingkan penerapan
pemolisian komunitas di Jepang,
Chrysnanda membawa wawasan
baru mengenai implementasi
pemolisian komunitas di Indonesia.

Pada bagian keenam, semua
gagasan Kombes Pol. Chrysnanda
disimpulkan ~ dengan  perlunya
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ditafsirkan secara sepihak
Crhysnanda, dibutuh}f 3

lisian
war dari zona
nyaman menU]u demokrat|5a51 Bagi
Chrysnanda sumber daya manusia
termasuk polisi merupkan aset
utama bangsa Indonesia. Polri harus
dibangun secara demokratis menjadi
polisi sipil yang profesional. Sebab
polisi bukan tentara, maka zona
nyaman yang selama ini disematkan
kepada kepolisian harus diubah.
Polisi adalah sipil yang kebetulan
saja diberi seragam. (*)




Brigjen. Pol. DR. @ ;
Direktur Keamandn ten: SESel

Korlantas Polri

Memahami Restorative Justice (RJ), Alternative Dispute
Resolution (ADARI) dan diskresi bagi polisi sebagai penegak
hukum dan keadilan dipahami dari filosofi hukum dan
keadilan untuk kemanusiaan dan memanusiakan manusia.
Hukum dibuat demi kemanusiaan, yang ditujukan untuk
mendapatkan keadilan. Keadilan di sini menunjukkan
kekuatan bagi memanusiakan manusia. Hukum adalah
cermin dari peradaban. Tatkala hukum tebang pilih (tajam
ke bawah tumpul ke atas) dijalankan, maka hukum akan jadi



